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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir. Penelitian dilakukan pada 55 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta dengan karakteristik berada dalam masa remaja akhir (19-22 tahun) dan merupakan mahasiswa aktif. Data penelitian diungkap dengan Skala Kebermaknaan Hidup dan Skala Gaya Hidup Hedonis. Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,693 (p<0,01), sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir. Semakin tinggi gaya hidup hedonis, maka semakin rendah kebermaknaan hidup. Sebaliknya, semakin rendah gaya hidup hedonis, maka semakin tinggi kebermaknaan hidup. Sumbangan gaya hidup hedonis terhadap kebermaknaan hidup sebesar 48,10% berarti 51,90% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN
Usia bumi yang semakin tua, telah menuntun pada pergantian–pergantian peradaban. Bermula dari peradaban primitif hingga peradaban di era globalisasi seperti dewasa ini. Sebagian besar masyarakat di hampir seluruh penjuru dunia tidak mampu menolak perubahan dan perkembangan yang selalu bergerak seiring perputaran sang waktu. Era globalisasi dewasa ini, telah membawa masyarakat memasuki peradaban modern. Perubahan yang disebabkan oleh modernisasi merupakan perubahan sosial yang terarah (directed change or social planning), yaitu perubahan yang didasarkan pada perencanaan. Peradaban modern membawa pada pola pikir yang maju dan rasional, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sarana prasarana yang semakin lengkap. Perubahan sosial (modernisasi) juga dapat menimbulkan disorganisasi sosial, yaitu melemahnya nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat yang disebabkan oleh suatu perubahan (Soekanto, 1990).

Dalam hal ini remaja sebagai subjek maupun objek yang mudah berubah akibat adanya modernisasi. Remaja merupakan individu yang berada pada masa transisi dari kehidupan anak-anak ke kehidupan dewasa yang ditandai dengan perubahan dan perkembangan yang pesat baik dari segi fisik maupun psikis (Monks dkk, 1999). Lebih lanjut Harre dan Lamb (1996) mengemukakan bahwa masa remaja merupakan masa idealisme. Pada masa ini standar-standar dan moral masyarakat diteliti, ditantang, dan bahkan ditolak. Masa transisi dan idealisme inilah yang membawa remaja pada pencarian jati diri, siapakah dirinya yang sebenarnya, hingga pada suatu pertanyaan apakah kebermaknaan hidupnya.

Pada masa remaja awal, seseorang disibukkan dengan body image (citra raga) dan memiliki emosi yang masih labil, sehingga belum mampu menginternalisasikan nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan masyarakat. Upaya pencarian dorongan untuk hidup dan sesuatu yang dipandang bernilai baru dimulai pada masa remaja madya. Pencarian ini merupakan salah satu proses untuk menemukan kebermaknaan hidup. Masa remaja madya menghantarkan seseorang pada masa remaja akhir, sehingga pada masa remaja akhir individu telah menemukan makna dan pendirian hidup (Yusuf, 2004).

Modernisasi telah menjadikan manusia kehilangan kesadaran akan makna hidup secara mendalam (Madjid dalam Bastaman, 1996). Lebih lanjut Chusairi (1997) mengemukakan bahwa kehampaan makna manusia modern diakibatkan semakin disingkirkannya tata nilai tradisional. Nilai-nilai tradisional maupun agama telah diganti oleh bentuk kepercayaan - kepercayaan modern yang berwujud ideologi baru, seperti: materialistis, komunisme, maoisme dan berbagai gaya hidup baru yang terus dianut dan dijadikan identitas oleh manusia modern. 

Menurut Bastaman (1996), salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kebermaknaan hidup adalah nilai-nilai. Nilai merupakan suatu pedoman yang dianut seseorang untuk menentukan prioritas dalam hal melakukan sesuatu dan mendasari perilakunya dalam menentukan pilihan dalam hidup ini (Prasetijo dan Ihalauw, 2005). Nilai-nilai yang dianut oleh individu akan dicerminkan dalam bentuk gaya hidup yang dianutnya (Setiadi, 2003).
   Dewasa ini banyak gaya hidup yang dijadikan acuan hidup manusia modern, salah satunya adalah gaya hidup hedonis. Budaya hedonisme berpotensi membuat manusia lalai dan bahkan melupakan kewajibannya untuk beribadah kepada Tuhannya dan sesamanya (Afifah, 2003).
Dari uraian di atas tampak bahwa kebermaknaan hidup dan gaya hidup hedonis merupakan suatu hal yang penting bagi remaja akhir. Rumusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah, apakah ada hubungan antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik hubungan antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir.

Kebermaknaan hidup dijabarkan Frankl (2004) melalui teori Logoterapinya. Secara Etimologis, Logoterapi berasal dari bahasa Yunani yaitu logos yang berarti makna dan juga spirituality (keruhanian). Logoterapi adalah psikoterapi yang memusatkan upayanya pada pencarian makna hidup. Logoterapi menganggap manusia sebagai makhluk yang tujuan utama hidupnya adalah menemukan makna hidup. Lebih lanjut Bastaman (1996) mengemukakan bahwa Logoterapi memandang manusia sebagai satu kesatuan dari dimensi raga, kejiwaan, dan spiritual. Gabungan ketiga aspek manusiawi ini menjadikan Logoterapi yakin bahwa makna hidup (the meaning of life) dan hasrat untuk hidup bermakna (the will to meaning) adalah motivasi utama manusia guna meraih taraf kehidupan bermakna(the meaningfull life). Apabila makna hidup berhasil ditemukan dan dapat dipenuhi oleh seseorang, maka kehidupannya menjadi berarti dan menimbulkan perasaan bahagia. 

Kebermaknaan hidup adalah penghayatan individu terhadap hal-hal yang dianggap penting, dirasakan berharga, diyakini kebenarannya, dan memiliki nilai khusus terhadap makna hidup, kepuasan hidup, kebebasan berkehendak, sikap terhadap kematian, pikiran tentang bunuh diri, dan kepantasan hidup (Crumbaugh dan Maholick dalam Koeswara, 1992).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorang menurut Bastaman (1996), yaitu: (a) Kualitas insani, merupakan semua kemampuan, sifat, sikap, dan kondisi yang semata-mata terpatri dan terpadu dalam eksistensi manusia; meliputi intelegensi, kesadaran diri, kreativitas, kebebasan, dan tanggung jawab. Kualitas yang dimiliki insan / individu ini akan mempengaruhi tingkat kebermaknaan hidupnya.    (b) Encounter, merupakan hubungan mendalam antara seorang pribadi dengan pribadi lain. Hubungan tersebut ditandai dengan penghayatan, keakraban serta sikap dan kesediaan untuk saling menghargai, memahami, dan menerima sepenuhnya satu sama lain. (c) Ibadah, merupakan suatu bentuk kepatuhan manusia kepada TuhanNya yang direalisasikan dengan cara menjalankan segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, serta berbuat baik kepada sesama ataupun makhluk Tuhan yang lain. (d) Nilai-nilai, merupakan suatu keyakinan yang digunakan sebagai pedoman oleh seseorang dalam melakukan tindakan ataupun dalam menentukan berbagai pilihan dalam hidup (Prasetijo dan Ihalauw, 2005). Nilai-nilai yang dianut oleh seseorang dicerminkan dalam bentuk gaya hidup yang dianutnya (Setiadi, 2003). 
     Gaya hidup merupakan pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia di dalam masyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990). Gaya hidup secara luas diartikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan dengan bagaimana individu menghabiskan waktu (aktivitas), apa yang dianggap penting dalam lingkungannya (interest), dan apa yang dipikirkan tentang diri sendiri dan dunia sekitarnya (opini). Gaya hidup ditunjukkan oleh perilaku tertentu sekelompok orang atau masyarakat yang menganut nilai-nilai dan cara hidup yang hampir sama (Setiadi, 2003).

Salah satu dari sekian banyak gaya hidup yang dianut oleh manusia modern adalah gaya hidup hedonis. Berdasarkan filosofi hedonis, manusia sedapat mungkin akan belajar dan berusaha untuk mendekati segala situasi yang dapat menimbulkan kesenangan dan menjauhi sesuatu yang dapat mendatangkan rasa sakit (Koeswara, 1986). Hal ini berarti segala aktivitas, minat, dan opini seorang penganut gaya hidup hedonis bertumpu pada sesuatu yang akan membuat dirinya senang.
Gaya hidup hedonis sebagai suatu virus dari gemerlapnya modernitas merupakan salah satu gejala yang bersifat laten dari seseorang yang mengalami penghayatan hidup tanpa makna (Muhid, 2005). Tumpuan pada kenikmatan dan kesenangan yang dibawa oleh gaya hidup hedonis akan membuat remaja akhir lupa pada eksistensi ataupun tujuan hidupnya sebagai abdi Tuhan, yaitu beribadah kepadaNya dan berbuat baik pada sesamanya. Gaya hidup hedonis mengacu pada kebebasan seseorang untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip kesenangan, sehingga tidak jarang menerjang norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Orientasi hidup seorang remaja yang hanya mengejar kesenangan dan kenikmatan (hedonis), akan memudarkan kebermaknaan hidupnya (Frankl, 2004).

Berdasarkan uraian di atas diajukan hipotesis sebagai berikut: ada hubungan negatif antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir, semakin tinggi gaya hidup hedonis akan semakin rendah kebermaknaan hidup; dan sebaliknya semakin rendah gaya hidup hedonis, maka akan semakin tinggi kebermaknaan hidup.
METODE
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kebermaknaan hidup (sebagai variabel tergantung), dan gaya hidup hedonis (sebagai variabel bebas).
Kebermaknaan hidup adalah penghayatan individu terhadap hal-hal yang dianggap penting, dirasakan berharga, diyakini kebenarannya, dan memiliki nilai khusus terhadap makna hidup, kepuasan hidup, kebebasan berkehendak, sikap terhadap kematian, pikiran tentang bunuh diri, dan kepantasan hidup (Crumbaugh dan Maholick dalam Koeswara, 1992). Kebermaknaan hidup diukur dengan skala kebermaknaan hidup yang disusun peneliti berdasarkan komponen-komponen kebermaknaan hidup dari Crumbaugh dan Maholick (dalam Koeswara, 1992). Semakin tinggi skor seseorang, maka semakin tinggi kebermaknaan hidupnya dan semakin rendah skor seseorang, maka rendah pula kebermaknaan hidupnya.

Gaya hidup hedonis adalah pola tingkah laku individu maupun sekelompok orang yang menjadikan kesenangan maupun kenikmatan sebagai tujuan hidupnya dengan melibatkan aspek aktivitas, interest (minat), dan opini (Plummer dalam Setiadi, 2003). Gaya hidup hedonis diukur dengan menggunakan skala gaya hidup hedonis yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek gaya hidup hedonis dari Plummer (dalam Setiadi, 2003). Semakin tinggi skor gaya hidup hedonis, maka semakin tinggi gaya hidup hedonis seseorang, dan semakin rendah skor gaya hidup hedonis, maka semakin rendah pula gaya hidup hedonisnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah 393 mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala yang berusia 19-22 tahun. Cara pemilihan subjek dengan teknik random sampling. Jenis random sampling yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampling secara sederhana dengan mengundi satuan-satuan elementer dalam populasi melalui pengundian tabel angka acak (Singarimbun dan Efendi, 1989).

Pengumpulan data kebermaknaan hidup menggunakan Skala kebermaknaan Hidup. Skala tersebut disusun peneliti berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Crumbaugh dan Maholick (dalam Koeswara, 1992). Skala  kebermaknaan hidup mengungkap 6 komponen, yaitu (1) Makna hidup, (2) Kepuasan hidup, (3) Kebebasan berkehendak, (4) Sikap terhadap kematian, (5) Pikiran tentang bunuh diri, (6) Kepantasan hidup. Jumlah aitem sebelum uji coba sebanyak 72 dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,919.
Pengumpulan data gaya hidup hedonis menggunakan Skala Gaya Hidup Hedonis yang disusun peneliti berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Plummer (dalam Setiadi, 2003). Skala gaya hidup hedonis digunakan untuk mengungkap aspek gaya hidup hedonis, yaitu: (1) Aktivitas, (2) Interest atau minat, dan (3) Opini. Jumlah aitem sebelum uji coba sebanyak 60 dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,926.
Aitem - aitem Skala Kebermaknaan Hidup dan Skala Gaya Hidup Hedonis dibagi dalam dua kelompok, yaitu favourable dan unfavourable. Teknik Skala Gaya Hidup Hedonis memodifikasi summated rating scale dari Likert dengan menghilangkan alternatif jawaban tengah, yaitu Netral (N). Hal ini dipicu oleh kekhawatiran apabila pilihan jawaban tengah (N) diberikan dapat membuat responden cenderung memilihnya, sehingga data mengenai perbedaan di antara responden menjadi kurang informatif. Skala Gaya Hidup Hedonis terdiri dari empat alternatif jawaban beserta perolehan nilainya. Pada aitem favourable jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 4; jawaban Sesuai (S) mendapat nilai 3; jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 2; dan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 1. Pada aitem unfavourable jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 1; jawaban Sesuai (S) mendapat nilai 2; jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 3; dan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai  4 (Azwar, 2003).
Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Teknik korelasi tersebut digunakan karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Data pada variabel bebas dan data pada variabel tergantung bersifat interval, sebaran datanya normal, hubungan kedua variabel tersebut bersifat linier, sehingga teknik korelasi yang tepat digunakan adalah teknik korelasi product moment.
HASIL
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang diukur memiliki sebaran data normal atau tidak. Uji normalitas sebaran data menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov (K-S Z). Sebaran data variabel kebermaknaan hidup diperoleh nilai K-S Z = 0,086 dengan taraf signifikansi sebesar 0,200 (p>0,05), berarti sebaran data kebermaknaan hidup normal. Demikian juga dengan sebaran data variabel gaya hidup hedonis diperoleh nilai K-S Z = 0,109 dengan taraf signifikansi sebesar 0,154 (p>0,05), berarti sebaran data gaya hidup hedonis normal.

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel gaya hidup hedonis dan kebermaknaan hidup memiliki hubungan yang linier atau tidak. Hasil uji linieritas variabel gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup diperoleh nilai F sebesar 41,926 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05), berarti kedua variabel memiliki hubungan yang linier.

Hasil analisis uji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar – 0,693 (p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan ada hubungan negatif antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup, sehingga hipotesis diterima. Semakin tinggi kebermaknaan hidup, maka semakin rendah gaya hidup hedonis. Sebaliknya semakin rendah kebermaknaan hidup, maka semakin tinggi gaya hidup hedonis. Gaya hidup hedonis memberikan sumbangan 48,10% terhadap kebermaknaan hidup pada remaja akhir.
DISKUSI
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini membuktikan bahwa hasil korelasi dan sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat sejalan dengan pendapat Chusairi (1996), Muhid (2005), Frankl (2004), Afifah (2003), dan Setiadi (2003) mengenai hubungan gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir. Chusairi (1996) mengemukakan bahwa pergantian nilai-nilai tradisional menjadi gaya hidup hedonis akan membawa manusia modern (remaja akhir) dalam krisis makna yang akut. Lebih lanjut Muhid (2005) menambahkan bahwa gaya hidup hedonis merupakan salah satu gejala yang bersifat laten dari orang yang mengalami penghayatan hidup tanpa makna ataupun kehampaan eksistensial.
Hasil penelitian ini memiliki relevensi dengan Firman Allah dalam Qs. Ali Imron: 185 yang menggambarkan mengenai kecenderungan manusia terhadap kesenangan duniawi. Apabila kecenderungan tersebut tidak dilandasi oleh iman dan taqwa, maka akan menjadikan manusia mengikuti gaya hidup hedonis yang berorientasi pada kesenangan pribadi. Individu yang menjadikan kesenangan (hedonisme) sebagai tujuan hidupnya, maka akan melalaikan dirinya terhadap makna hidup yang sebenarnya untuk beribadah secara vertikal kepada Allah SWT dan beribadah secara horizontal kepada sesama makhlukNya.

Koefisien determinasi sebesar r2= 0,481, berarti gaya hidup hedonis merupakan variabel yang memberikan sumbangan terhadap kebermaknaan hidup sebesar 48,10%. Hal tersebut secara matematis berarti 51,90% (100% - 48,10%) kebermaknaan hidup subjek diduga dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Sejumlah variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini (diperkirakan sebanyak 51,90%) adalah faktor-faktor yang diduga memiliki andil dalam pembentukan kebermaknaan hidup remaja akhir. Faktor-faktor tersebut menurut Bastaman (1996) berupa: faktor kualitas insani, faktor encounter, dan faktor ibadah.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa gaya hidup hedonis memiliki korelasi negatif dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir.
SIMPULAN dan SARAN
A. Simpulan



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup pada remaja akhir. Hal ini mengandung pengertian bahwa semakin tinggi gaya hidup hedonis, maka kebermaknaan hidupnya semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah gaya hidup hedonis, maka kebermaknaan hidupnya semakin tinggi.

B. Saran

1. Bagi remaja akhir 
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan remaja akhir untuk dapat mengurangi bahkan menghilangkan gaya hidup hedonis yang cenderung mengedepankan pemenuhan kenikmatan sebagai tujuan hidup, sehingga hidup menjadi bermakna dan penuh arti (the meaning full life).

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya hendaknya dikembangkan dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kebermaknaan hidup, seperti kualitas insani, encounter, dan ibadah.

b. Guna mendapatkan data yang lebih kaya dan mendalam dapat dicoba dengan menggunakan metode kualitatif dengan wawancara sebagai metode pengumpulan datanya. Hal ini dilakukan supaya terungkap hal-hal lain yang tidak sempat masuk ke dalam skala yang telah disusun oleh penulis atau skala baku lainnya.

c. Penelitian selain di kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala dan juga pada rentang perkembangan selain masa remaja akhir perlu dilakukan untuk memperkaya bukti empiris mengenai hubungan antara gaya hidup hedonis dengan kebermaknaan hidup.
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